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 Abstrak: Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting 
dalam peningkatan kualitas hidup, khususnya pada kelompok rentan 
seperti balita, remaja, ibu hamil, dan lansia. Posyandu merupakan 
bentuk pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang memiliki 
peran strategis dalam upaya promotif dan preventif. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi dan 
mengoptimalkan pelaksanaan Posyandu di Desa Karangmangu, 
sehingga dapat meningkatkan kesadaran serta perilaku hidup sehat 
pada masyarakat. Metode yang digunakan meliputi pendampingan 
kader posyandu, penyuluhan kesehatan, pemantauan status gizi 
balita, pemeriksaan kesehatan ibu hamil, edukasi kesehatan 
reproduksi pada remaja, serta pemeriksaan kesehatan lansia. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan posyandu, meningkatnya pemahaman mengenai pola 
hidup sehat, serta tersedianya data kesehatan yang lebih terstruktur 
sebagai dasar tindak lanjut program. Kesimpulannya, pendampingan 
posyandu terbukti mampu meningkatkan kualitas layanan kesehatan 
masyarakat lintas usia dan menjadi upaya strategis dalam mendukung 
derajat kesehatan masyarakat di Desa Karangmangu. 

Kata Kunci: Posyandu, Balita, Remaja, Ibu Hamil, Lansia, 

Kesehatan Masyarakat 
 

  Abstract: Public health is one of the key aspects in improving the 
quality of life, particularly among vulnerable groups such as infants, 
adolescents, pregnant women, and the elderly. Posyandu is a 
community-based health service that plays a strategic role in 
promotive and preventive efforts. This community service activity aims 
to support and optimize the implementation of Posyandu in 
Karangmangu Village, thereby enhancing public awareness and 
promoting healthy living behaviors. The methods employed include 
mentoring Posyandu cadres, health education sessions, monitoring 
the nutritional status of infants, health check-ups for pregnant women, 
reproductive health education for adolescents, and health 
examinations for the elderly. The results of the activities showed an 
increase in community participation in Posyandu activities, improved 
understanding of healthy living patterns, and the availability of more 
structured health data as a basis for program follow-up. In conclusion, 
Posyandu support has proven effective in improving the quality of 
community health services across all age groups and serves as a 
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strategic effort in supporting the health status of the community in 
Karangmangu Village.   

Keywords: Integrated Health Service Post, Toddlers, Adolescents, 
Pregnant Women, Elderly People, Public Health 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan masyarakat merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas 

hidup suatu bangsa. Kelompok rentan seperti balita, remaja, ibu hamil, dan lansia 

membutuhkan perhatian khusus karena memiliki kebutuhan kesehatan yang berbeda pada 

setiap tahap kehidupannya. Balita berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang 

pesat sehingga memerlukan pemantauan gizi dan tumbuh kembang secara rutin. Remaja 

berada pada fase transisi yang rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi dan perilaku 

berisiko. Ibu hamil memerlukan pelayanan kesehatan maternal yang baik untuk mencegah 

komplikasi kehamilan serta mendukung tumbuh kembang janin yang optimal. Lansia 

menghadapi penurunan fungsi fisiologis dan rentan terhadap penyakit degeneratif, sehingga 

membutuhkan pemeriksaan kesehatan secara berkala (Kemenkes RI, 2021). 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan 

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan 

bersama masyarakat dengan dukungan petugas kesehatan. Posyandu memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan akses dan cakupan pelayanan kesehatan dasar, terutama pada 

kelompok rentan. Melalui kegiatan rutin seperti penimbangan balita, penyuluhan gizi, 

imunisasi, pemeriksaan ibu hamil, penyuluhan kesehatan remaja, serta pemeriksaan 

kesehatan lansia, posyandu menjadi wahana edukasi sekaligus monitoring kesehatan 

masyarakat di tingkat desa (Kemenkes RI, 2020). 

 

Gambar 1 Tim Pengabdian dan Kader Posyandu 
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Namun, pelaksanaan posyandu di berbagai daerah, termasuk Desa Karangmangu, 

masih menghadapi tantangan, seperti kurangnya partisipasi masyarakat, keterbatasan 

pengetahuan kader, serta minimnya pendampingan dari tenaga kesehatan. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan pendampingan yang berfokus pada peningkatan kapasitas kader 

posyandu, penguatan partisipasi masyarakat, serta optimalisasi program kesehatan lintas usia 

(Sari dan Lestari,2018) 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pendampingan 

kegiatan posyandu sebagai upaya peningkatan derajat kesehatan balita, remaja, ibu hamil, 

dan lansia di Desa Karangmangu. Diharapkan melalui program ini, posyandu dapat berjalan 

lebih efektif, partisipasi masyarakat meningkat, dan indikator kesehatan masyarakat desa 

dapat diperbaiki secara berkesinambungan (Wulandari dan Kusumawati,2019).  

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Karangmangu, Kecamatan 

Ngambon, Kabupaten Bojonegoro, Jawa TImur selama bulan [isi sesuai waktu pelaksanaan]. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 

masyarakat, kader posyandu, dan tenaga kesehatan secara aktif. Pendekatan partisipatif 

dipilih untuk menumbuhkan rasa memiliki, meningkatkan keberlanjutan program, serta 

memperkuat kapasitas kader dalam mengelola posyandu (Notoatmodjo, 2014). Tahapan 

kegiatan meliputi: 

1. Persiapan 

a. Koordinasi dengan pemerintah desa, puskesmas, dan kader posyandu untuk 

menyusun jadwal kegiatan. 

b. Identifikasi kebutuhan berdasarkan kondisi kesehatan masyarakat melalui data 

posyandu dan wawancara awal. 

c. Penyusunan modul penyuluhan dan media edukasi sederhana (leaflet, poster). 

2. Pendampingan Kegiatan Posyandu 

a. Balita: Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan melalui penimbangan, 

pengukuran tinggi badan, serta pemberian edukasi gizi seimbang kepada orang tua. 

b. Remaja: Edukasi kesehatan reproduksi, pencegahan anemia, serta penyuluhan 

mengenai pola hidup sehat dan bahaya penyalahgunaan narkoba. 

c. Ibu hamil: Pemeriksaan kesehatan kehamilan (tensi darah, berat badan, status gizi), 

serta penyuluhan mengenai kesehatan ibu dan janin. 

d. Lansia: Pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah sederhana, serta edukasi 

mengenai pencegahan penyakit degeneratif. 
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3. Penyuluhan dan Edukasi 

a. Dilaksanakan dalam bentuk ceramah interaktif dan diskusi kelompok kecil. 

b. Topik penyuluhan disesuaikan dengan kebutuhan, antara lain gizi balita, kesehatan 

reproduksi remaja, perawatan kehamilan, dan pencegahan penyakit pada lansia. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

a. Evaluasi dilakukan dengan mengamati tingkat kehadiran masyarakat, keterlibatan 

kader, serta peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. 

b. Hasil kegiatan dicatat dalam buku laporan posyandu sebagai dasar tindak lanjut 

program kesehatan desa. 

Metode ini dipilih untuk meningkatkan keberlanjutan posyandu, memperkuat peran 

kader, serta mengoptimalkan fungsi posyandu sebagai pusat layanan kesehatan masyarakat 

di tingkat desa (Kemenkes RI, 2020; Wulandari & Kusumawati, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan posyandu di Desa Karangmangu terlaksana dengan baik dan 

mendapat dukungan dari pemerintah desa, puskesmas, kader, serta masyarakat. Hasil 

kegiatan dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Balita 

a. Sebanyak 8 balita mengikuti kegiatan posyandu. 

b. Hasil pemantauan menunjukkan peningkatan ketepatan pencatatan berat badan dan 

tinggi badan oleh kader. 

c. Orang tua balita lebih memahami pentingnya gizi seimbang dan imunisasi. 

 
Gambar 2 Tim Pengabdian dan para Balita 
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2. Remaja 

a. Diikuti oleh 12 remaja. 

b. Remaja aktif berdiskusi mengenai kesehatan reproduksi, anemia, dan bahaya 

narkoba. 

c. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan (skor pre-test rata-rata 56 

menjadi 82 pada post-test). 

3. Ibu hamil 

a. Tercatat 12 ibu hamil mengikuti kegiatan pemeriksaan dan penyuluhan. 

b. Ditemukan 2 ibu hamil dengan anemia ringan yang kemudian dirujuk ke puskesmas. 

c. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang nutrisi kehamilan dan 

pentingnya pemeriksaan rutin. 

4. Lansia 

a. Sebanyak 10 lansia mengikuti pemeriksaan kesehatan sederhana. 

b. Hasil pemeriksaan menunjukkan 8 orang memiliki tekanan darah tinggi dan 2 orang 

kadar gula darah tinggi. 

c. Lansia diberikan edukasi terkait diet sehat, aktivitas fisik ringan, dan kepatuhan 

minum obat. 

 
Gambar 3 Pemeriksaan Kesehatan dan Pemberian Vitamin dan Obat 

5. Kader Posyandu 

a. Kader mendapatkan pelatihan dalam pencatatan data, penggunaan media edukasi, 

dan teknik komunikasi kesehatan. 

b. Terjadi peningkatan keterampilan kader dalam memberikan konseling sederhana 

kepada masyarakat. 
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Gambar 4 Para Lansia Desa Karangmangu 
 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan posyandu dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat serta kualitas layanan kesehatan lintas usia. Peningkatan partisipasi 

terutama terlihat pada kelompok remaja yang sebelumnya kurang aktif dalam kegiatan 

posyandu. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari & Kusumawati (2019) yang 

menyebutkan bahwa keterlibatan remaja dalam posyandu remaja dapat meningkatkan 

kesadaran akan kesehatan reproduksi dan pencegahan perilaku berisiko. 

Pada kelompok balita, kegiatan pemantauan gizi dan imunisasi terbukti efektif dalam 

mendeteksi masalah tumbuh kembang sejak dini. Menurut Sari & Lestari (2018), keberhasilan 

posyandu dalam menekan angka gizi buruk sangat dipengaruhi oleh ketepatan pencatatan dan 

pemantauan status gizi secara berkelanjutan. 

Ibu hamil menunjukkan peningkatan pengetahuan mengenai perawatan kehamilan. Hal 

ini penting mengingat kurangnya kesadaran melakukan pemeriksaan antenatal care masih 

menjadi masalah di pedesaan (Kemenkes RI, 2021). Dengan adanya pendampingan, ibu 

hamil lebih memahami risiko anemia, hipertensi kehamilan, dan pentingnya pemeriksaan rutin. 

Kegiatan pada kelompok lansia berhasil mendeteksi masalah kesehatan degeneratif 

seperti hipertensi dan diabetes. Deteksi dini ini sejalan dengan fungsi posyandu lansia sebagai 

wahana skrining kesehatan masyarakat usia lanjut (Kemenkes RI, 2020). 

Secara keseluruhan, pendampingan posyandu di Desa Karangmangu memperkuat 

kapasitas kader, meningkatkan keterlibatan masyarakat, dan menyediakan data kesehatan 

yang lebih akurat. Hal ini mendukung pernyataan Notoatmodjo (2014) bahwa pendekatan 

partisipatif dan pemberdayaan masyarakat merupakan kunci dalam keberhasilan program 

kesehatan berbasis komunitas. 
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SIMPULAN  

Kegiatan pendampingan posyandu di Desa Karangmangu terbukti mampu meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan berbasis masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

partisipasi masyarakat pada seluruh kelompok sasaran, yakni balita, remaja, ibu hamil, dan 

lansia. Balita memperoleh pemantauan gizi yang lebih optimal, remaja lebih memahami 

pentingnya kesehatan reproduksi, ibu hamil mendapatkan edukasi terkait perawatan 

kehamilan, sementara lansia dapat mendeteksi dini penyakit degeneratif. 

Selain itu, kapasitas kader posyandu dalam pencatatan, edukasi, dan konseling 

kesehatan juga mengalami peningkatan sehingga dapat mendukung keberlanjutan program 

kesehatan masyarakat di tingkat desa. Pendampingan yang dilakukan tidak hanya 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat, tetapi juga memperkuat fungsi 

posyandu sebagai pusat layanan promotif dan preventif. 

Dengan demikian, pendampingan posyandu dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat lintas usia di wilayah pedesaan, serta selaras 

dengan upaya Kementerian Kesehatan dalam memperkuat pelayanan kesehatan berbasis 

komunitas. 
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